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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Program

Pemberdayaan Ekonomi di BAZNAS Microfinance Desa (BMD) Parit

Malintang, Kabupaten Padang Pariaman, beberapa kesimpulan dapat ditarik

sebagai berikut:

1. Prosedur pemberdayaan ekonomi di BAZNAS Microfinance Desa (BMD)
Parit Malintang dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur,
yaitu Sosialiasi Program, Pengajuan dan Persyaratan Mitra, Survei dan
Seleksi Kelayakan, Penetapan dan Akad Pembiayaan, Pencairan Dana,
Pendampingan dan Monitoring. Tahapan tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa program pembiayaan diberikan kepada pelaku usaha
mikro yang memenuhi kriteria serta mampu mendukung pengembangan
usaha secara produktif.

2. Efektivitas Program Pemberdayaan Ekonomi di BAZNAS Microfinance Desa
(BMD) Parit Malintang berdasarkan indikator efektivitas program
menurut (Budiani, 2007: 49-57) menunjukkan bahwa program tergolong
cukup efektif. Indikator ketepatan sasaran telah terlaksana dengan baik
melalui proses seleksi penerima manfaat yang sesuai dengan kriteria
program. Indikator sosialisasi juga berjalan dengan baik melalui
penyampaian informasi kepada masyarakat melalui berbagai pihak
sehingga program dapat dikenal oleh calon mitra. Selanjutnya, tujuan
program pada umumnya telah tercapai, yang ditunjukkan dengan manfaat
pembiayaan tanpa bunga dalam membantu perkembangan usaha sebagian
besar mitra. Namun demikian, masih terdapat ruang penguatan agar
program mampu mendukung kebutuhan pembiayaan usaha yang terus
berkembang. Sementara itu, indikator pemantauan program belum
berjalan secara optimal karena pendampingan dan pemantauan belum

dilakukan secara rutin dan menyeluruh kepada seluruh mitra. Oleh karena
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itu, penguatan pada aspek pemantauan diperlukan agar pelaksanaan
pemberdayaan ekonomi dapat berlangsung secara lebih optimal.
5.2 Saran
Adapun saran yang peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga BAZNAS Microfinance Desa (BMD) Parit Malintang

Peningkatan pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi,
terutama dalam pencapaian tujuan program dan pemantauan usaha, dapat
menjadi perhatian bagi BAZNAS Microfinance Desa (BMD) Parit Malintang.
Penyesuaian pembiayaan dengan kebutuhan perkembangan usaha mitra
sesuai dengan kapasitas program serta penguatan pendampingan dan
pemantauan usaha secara berkelanjutan bagi seluruh mitra juga dapat
menjadi pertimbangan, sehingga perkembangan usaha mitra dapat
dipantau secara lebih optimal dan tujuan pemberdayaan ekonomi dapat
tercapai.

Pelaksanaan seleksi penerima dan sosialisasi program yang selama
ini telah berjalan dengan baik juga perlu dipertahankan agar distribusi
pembiayaan tetap tepat sasaran dan informasi mengenai program dapat
diterima secara luas oleh masyarakat yang membutuhkan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perluasan ruang lingkup penelitian, baik dari segi jumlah informan
maupun lokasi penelitian, dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas Program BAZNAS
Microfinance Desa (BMD). Kajian lebih lanjut mengenai efektivitas
pendampingan usaha, strategi pengembangan kapasitas mitra, serta
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pemberdayaan ekonomi

mustahik juga dapat menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya.
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